
Hubungan Intensitas Penggunaan Aplikasi Pesan Antar Makanan 
Secara Online dan Status Gizi Mahasiswa

(Relationship between Intensity using Online Food Delivery Applications 
and College Student’s Nutritional Status)

Ariningtyas Damar Handayani dan Ali Khomsan*

Departemen Gizi Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor, Bogor 16680, Indonesia

ABSTRACT 

The increasing intensity of online delivery and low physical activity during the Covid-19 pandemic 
can harm health. This study aims to analyze the relationship between the intensity of using online food 
delivery applications, physical activity, pocket money, and family income with nutritional status during 
the Covid-19 pandemic. The design of this study was cross-sectional with a sample of 94 subjects 
from IPB University students who were selected by purposive sampling. Data was collected through 
interviews and self-administrated online. There was no significant difference between nutritional 
status and the low and high intensity of using online food delivery applications (p>0.05). There was no 
significant difference between nutritional status and low and high levels of physical activity (p>0.05). 
There is no significant difference between nutritional status with pocket money ≤Rp750,000.00 and 
>Rp750,000.00 (p> 0.05). There is no significant difference between nutritional status and family income 
≤Rp5,000,000.00 and >Rp5,000,000 (p> 0.05). Based on the correlation test, there was no significant 
relationship between nutritional status and the intensity of using online food delivery applications, 
physical activity, pocket money, and family income (p>0.05). Users of online food delivery applications 
can control food orders and increase physical activity even if only at home to have a healthier lifestyle. 
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ABSTRAK

Meningkatnya intensitas penggunaan pesan antar online serta rendahnya aktivitas fisik selama pandemi 
Covid-19 dapat memberi dampak yang buruk bagi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara intensitas penggunaan aplikasi pesan antar makanan online, aktivitas fisik, uang saku, 
dan pendapatan keluarga dengan status gizi selama pandemi Covid-19. Desain penelitian ini adalah cross 
sectional dengan jumlah subjek 94 subjek mahasiswa aktif IPB yang dipilih secara purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan self-administrated secara online. Tidak terdapat 
perbedaan yang nyata antara status gizi dengan intensitas penggunaan aplikasi pesan antar makanan 
online yang rendah dan tinggi (p>0,05). Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara status gizi dengan 
tingkat aktivitas fisik yang rendah dan tinggi (p>0,05). Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara status 
gizi dengan uang saku ≤Rp750.000,00 dan >Rp750.000,00) (p>0,05). Tidak terdapat perbedaan yang 
nyata antara status gizi dengan pendapatan keluarga ≤Rp5.000.000,00 dan >Rp5.000.000,00 (p>0,05). 
Berdasarkan uji korelasi, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan intensitas 
penggunaan aplikasi pesan antar makanan online aktivitas fisik, uang saku, dan pendapatan keluarga 
(p>0,05). Pengguna aplikasi pesan antar makanan online agar dapat mengontrol pemesanan makanan 
dan meningkatkan aktivitas fisik walau hanya di dalam rumah agar memiliki pola hidup yang lebih 
sehat.

Kata kunci: aktivitas fisik, aplikasi pesan antar makanan online, covid-19, status gizi
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dan aktivitas fisik yang rendah pada mahasiswa 
dapat berpengaruh pada status gizi mahasiswa. 
Intensitas penggunaan aplikasi pesan antar online 
dan status gizi berhubungan dengan tingkat 
ekonomi seseorang (Kurniawan dan Widyaningsih 
2017; Nurhayati et al. 2021). Berdasarkan uraian 
di atas penelitian mengenai hubungan intensitas 
penggunaan aplikasi pesan antar online, aktivitas 
fisik, uang saku, dan pendapatan keluarga dengan 
status gizi mahasiswa IPB perlu dilaksanakan.

METODE

Desain, tempat, dan waktu
Desain penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain cross 
sectional. Penelitian dilakukan selama dua bulan 
yaitu pada bulan Desember hingga Februari 2021.

Jumlah dan cara pengambilan subjek
Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa dan mahasiswi IPB yang dipilih secara 
purposive. Kriteria inklusi yang ditetapkan yaitu 
subjek menggunakan jasa pemesanan makanan 
secara aktif dan melakukan order online minimal 
satu kali dalam satu bulan terakhir terhitung saat 
subjek melakukan pengisian kuesioner. Kriteria 
eksklusi dalam penelitian ini adalah subjek tidak 
bersedia untuk diwawancara. Perhitungan jumlah 
subjek minimal berdasarkan rumus untuk cross 
sectional study menurut Lemeshow et al. (1990).

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
jumlah minimum subjek adalah 93,1 yang 
dibulatkan menjadi 93 orang. Setelah didapatkan 
jumlah minimum subjek, selanjutnya dibuat 
kuesioner untuk mendapatkan data subjek yang 
sesuai dengan kriteria inklusi.

Jenis dan cara pengumpulan data
Data penelitian yang dikumpulkan 

merupakan data primer. Pengumpulan data primer 
dilakukan melalui wawancara (online) dengan 
menggunakan kuesioner. Pengukuran berat badan 
(BB) dan tinggi badan (TB) dilakukan secara 
mandiri dengan pengarahan khusus oleh peneliti 
sebelum subjek melakukan pengukurannya. 
Pengarahan diberikan melalui Whatsapp grup 
yang berisikan keseluruhan subjek, kemudian 

PENDAHULUAN

Covid-19 telah menyebar sampai ke 
Indonesia dan berdampak pada berbagai 
bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata, dan 
pendidikan. Pemerintah Republik Indonesia 
membuat kebijakan yaitu segala kegiatan di dalam 
dan di luar ruangan di semua sektor sementara 
waktu ditunda/dibatasi demi mengurangi 
penyebaran Covid-19 (Hita et al. 2020). 

Gaya hidup terutama pola konsumsi 
pangan berubah karena adanya perkembangan 
teknologi internet. Melalui internet kini dapat 
dilakukan pembelian jasa makanan pesan antar 
online. Aplikasi pesan antar online saat ini mudah 
digunakan oleh pengguna gawai dan memudahkan 
seseorang dalam mendapatkan makanan tanpa 
harus pergi ke tempat penjual makanan tersebut 
(Maretha et al. 2020).  Pandemi membuat adanya 
peningkatan penggunaan aplikasi pesan antar 
online. 

Berdasarkan data, Gojek merupakan merek 
jasa transportasi online yang paling banyak 
digunakan dengan jumlah 80,6%, kemudian 
diikuti oleh Grab sebesar 14,7%. Menurut 
Lembaga Riset Global, total keseluruhan dari 
pengguna aplikasi Gojek hingga sekarang ini 
mencapai 21,6% dan perusahaan Grab sebesar 
6,4% dari total jumlah semua pengguna aplikasi 
teknologi di Indonesia. Salah satu layanan pada 
aplikasi pesan antar online adalah Go Food dan 
Grab Food (Aprilianti dan Amanta 2020). 

Penggunaan aplikasi pesan antar online 
memiliki dampak positif dan juga dampak 
negatif. Dampak negatif yaitu akan berkurangnya 
aktivitas fisik yang digunakan untuk membeli 
makanan (Agustina 2013). Aktivitas fisik yang 
rendah akan berdampak terhadap peningkatan 
resiko kejadian penyakit tidak menular (Agustian 
et al. 2021). Status gizi adalah keadaan kesehatan 
tubuh subjek berdasarkan IMT yang dibedakan 
menjadi kurus tingkat berat, kurus tingkat ringan, 
normal, gemuk tingkat ringan, dan gemuk tingkat 
berat (Depkes 2014). Status gizi yang kurang 
atau berlebih akan memengaruhi kualitas hidup 
di usia mendatang (Nursilmi et al. 2017). 

Meningkatnya intensitas penggunaan 
pesan antar online serta rendahnya aktivitas fisik 
selama pandemi Covid-19 dapat memberi dampak 
yang buruk bagi kesehatan. Perubahan gaya 
hidup selama pandemi dengan meningkatnya 
intensitas penggunaan aplikasi pesan antar online 
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diberikan pengarahan untuk pengukuran berat 
badan seperti memakai pakaian setipis mungkin, 
dilakukan pagi hari setelah buang air kecil 
atau besar, sebelum sarapan, dan seterusnya. 
Pengarahan untuk tinggi badan seperti berdiri 
tegak pada dinding, tangan disimpan di paha, 
pandangan lurus kedepan, tumit kaki menempel 
pada dinding, dan seterusnya.  Hal ini dilakukan 
untuk menjaga keakuratan data penelitian. Data 
frekuensi penggunaan aplikasi pesan antar online 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, 
pola konsumsi pangan yang dikumpulkan 
dengan food frequency questionnaire (FFQ) 
melalui wawancara, aktivitas fisik yang dihitung 
menggunakan physical activity level (PAL).
 Frekuensi penggunaan aplikasi pesan 
antar online diambil dengan metode wawancara 
langsung dan dilengkapi screenshoot riwayat 
order aplikasi pesan antar makanan online selama 
satu bulan terakhir atas izin dan kesediaan subjek. 
Riwayat order yang ada pada aplikasi dilakukan 
konfirmasi ulang apakah ada makanan yang 
dibeli bersama orang lain atau apakah pernah 
melakukan pembelian menggunakan aplikasi 
orang lain, lalu diperhitungankan yang hanya 
dikonsumsi oleh subjek.

Pengolahan dan analisis data
 Data yang diperoleh pada penelitian 
ini berupa data kuantitatif. Proses pengolahan 
data meliputi editing (pengeditan data), coding 
(pengkodean data), entry (pemasukan data), dan 
analisis. Data diolah menggunakan program 
Microsoft Excel 2013 for windows dan dilakukan 
analisis dengan program Statistical Package for 
Social Sciences (SPSS) version 25 for windows. 
Jenis kelamin subjek digolongkan menjadi dua 
(kode 1 untuk jenis kelamin laki-laki dan kode 2 
untuk jenis kelamin perempuan). Uang saku dibagi 
menjadi empat kategori, yaitu <Rp750.000,00, 
Rp750.000,00-Rp999.999,00, Rp1.000.000,00-
Rp1.500.000,00, dan >Rp1.500.000,00. 
Pengkategorian uang saku mahasiswa IPB 
dilakukan dengan mempertimbangkan mahasiswa 
yang mendapatkan BIDIKMISI. 

Intensitas penggunaan jasa pemesanan 
makanan online dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok, yaitu intensitas rendah (≤4 kali/
bulan), sedang (5-8 kali/bulan), dan tinggi (≥9 
kali/bulan). Status gizi subjek ditentukan dengan 
Indeks Massa Tubuh (IMT), kemudian IMT 
diklasifikasikan berdasarkan kategori Depkes 

(2014), yaitu kurus tingkat berat (<17 kg/m2), 
kurus tingkat ringan (17-18,4 kg/m2), normal 
(18,5-25 kg/m2), gemuk tingkat ringan (25,1-27 
kg/m2), dan gemuk tingkat berat (27 kg/m2).

Data FFQ dikategorikan menjadi 4 
golongan, yaitu tidak pernah (0 kali/minggu), 
jarang (≤3 kali/minggu), kadang-kadang (4-6 
kali/minggu), dan sering (≥7 kali/minggu). 
Data aktivitas fisik diperoleh dengan cara recall 
aktivitas fisik 1x24 jam. Nilai PAL dikategorikan 
dalam empat kategori (FAO/WHO/UNO 2001), 
yaitu sangat ringan (PAL <1,40), ringan (1,40≤ 
PAL ≤1,69), sedang (1,7≤ PAL ≤1,99), dan berat 
(2,00≤ PAL ≤2,40). 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mencari 
nilai rata-rata, standar deviasi, dan persentase 
dari variabel karakteristik subjek, pengetahuan 
gizi, status gizi, intensitas penggunaan jasa 
pemesanan makanan secara online, aktivitas 
fisik, dan kebiasaan makan. Setelah data diolah 
secara deskriptif, analisis data dilanjutkan 
menggunakan perangkat lunak SPSS version 25 
untuk melakukan analisis inferensia. Analisis 
inferensia yang dilakukan adalah uji normalitas, 
uji korelasi Spearman atau uji korelasi Pearson, 
dan uji beda T-test atau uji beda Mann-Whitney.
 Tahap pertama dalam menganalisis 
data adalah variabel diuji kenormalan datanya 
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov. Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui jenis uji hubungan dan uji beda yang 
harus digunakan selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

 Karakteristik Subjek. Subjek penelitian 
ini merupakan mahasiswa aktif program sarjana 
IPB yang berjumlah 94 orang. Sebagian besar 
(76,6%) subjek berjenis kelamin perempuan, 
sedangkan subjek laki-laki hanya 23,4%. Subjek 
dengan usia 17-20 tahun berjumlah 40,4% dan 
subjek dengan usia 21-22 tahun berjumlah 
59,6%. Sebagian besar subjek (68,1%) bertempat 
tinggal bersama orang tua dan sisanya bertempat 
tinggal di kos (31,9%). Mayoritas subjek (44,7%) 
memiliki uang saku kurang dari Rp750.000,00. 
Sebagian besar uang saku subjek termasuk ke 
dalam kategori rendah. 

Karakterisk Sosial Ekonomi Keluarga. 
Karakteristik sosial ekonomi keluarga subjek 
dilihat dari besar keluarga dan pendapatan orang 
tua. Pendapatan keluarga subjek mayoritas 
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gerakan tubuh dalam bentuk apapun yang 
merupakan hasil dari kontraksi otot skeletal. 
Sebaran subjek berdasarkan tingkat aktivitas fisik 
disajikan pada Tabel 2.

(33,0%) berada pada kategori sedang yaitu berada 
pada rentang Rp2.500.000,00-Rp5.000.000,00/
bulan. Sejumlah 47,9% subjek memiliki besar 
keluarga yang beranggotakan ≤4 orang. 

Status Gizi. Status gizi subjek ditentukan 
dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT dihitung 
dengan membandingkan BB (kg) dengan kuadrat 
dari TB (m2), kemudian IMT diklasifikasikan 
berdasarkan kategori Depkes (2014).

Sebagian besar subjek (68,1%) penelitian 
memiliki status gizi normal. Status gizi normal 
menandakan keseimbangan dalam asupan gizi, 
ketidakseimbangan asupan gizi dapat meliputi 
kekurangan gizi yang dapat menyebabkan stunting 
dan gizi berlebih yang dapat menyebabkan 
obesitas. Penelitian Rambing et al. (2021) 
menyatakan tidak terdapat hubungan antara 
asupan energi dan status gizi mahasiswa selama 
pandemi Covid-19. Berdasarkan uji Mann-
Whitney terdapat perbedaan yang signifikan 
antara status gizi laki-laki dan perempuan 
(p<0,05). Perempuan memiliki status gizi lebih 
baik dibandingkan laki-laki. Penelitian Kemenkes 
RI (2018), menyatakan bahwa prevalensi obesitas 
usia 18 tahun ke atas adalah 21,8%.

Tabel 1.  Sebaran subjek berdasarkan status gizi

Status gizi (IMT) n %
Kurus tingkat berat (<17 kg/m2) 7 7,4
Kurus tingkat ringan (17-18,4 kg/m2) 9 9,6
Normal (18,5-25 kg/m2) 64 68,1
Gemuk tingkat ringan (25,1-27 kg/m2) 6 6,4
Gemuk tingkat berat (>27 kg/m2) 8 8,5
Total 94 100,0

Berdasarkan uji Mann-Whitney tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara status gizi 
subjek yang memiliki uang saku ≤Rp750.000,00 
dan >Rp750.000,00 per bulan (p>0,05). Hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian Kurniawan dan 
Widyaningsih (2017), yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara status 
gizi dengan uang saku mahasiswa. Berdasarkan 
uji Mann-Whitney tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara status gizi dengan pendapatan 
keluarga ≤Rp5.000.000,00 dan >Rp5.000.000,00 
(p>0,05). Hal ini berbeda dengan penelitian 
Mulazimah (2017), yang menyatakan bahwa 
status gizi memiliki hubungan yang signifikan 
dengan pendapatan keluarga.

Aktivitas Fisik. Aktivitas fisik adalah 

Tabel 2. Sebaran subjek berdasarkan tingkat 
     aktivitas fisik

Aktivitas fisik n %
Sangat ringan (PAL <1,40) 22 23,4
Ringan (1,40≤ PAL ≤1,69) 54 57,4
Sedang (1,7≤ PAL ≤1,99) 14 14,9
Berat (2,00≤ PAL ≤2,40) 4 4,3
Total 94 100,0

Sebagian besar subjek (57,4%) memiliki 
aktivitas fisik ringan, kemudian diikuti dengan 
aktivitas fisik sangat ringan sejumlah 23,4%, 
dilanjut dengan aktivitas fisik sedang dan berat 
sejumlah 14,4% dan 4,3%. Penelitian Ashadi et 
al. (2020), menyatakan bahwa adanya penurunan 
aktivitas fisik pada mahasiswa selama pandemi 
Covid-19 berdasarkan recall aktivitas sebelum 
pandemi. Berdasarkan uji Mann-Whitney tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
aktivitas fisik dengan jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan (p>0,05). Rata-rata aktivitas fisik 
laki-laki dan perempuan berturut-turut adalah 1,6 
dan 1,5 yang tergolong aktivitas fisik ringan. 

Kebiasaan aktivitas fisik meliputi 
kebiasaan tidur, frekuensi, durasi dan jenis 
olahraga yang digemari. Kebiasaan tidur subjek 
sebagian besar (68,1%) masih belum memenuhi 
kebutuhan waktu tidur pada kelompok usia 
subjek, yaitu dibawah 7 jam/hari. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Angesti dan Manikam (2020), 
yang menyatakan bahwa mahasiswa memiliki 
jam tidur yang kurang karena beban tugas dan 
faktor eksternal lainnya. Berdasarkan uji Mann-
Whitney tidak terdapat perbedaan yang nyata 
antara kebiasaan tidur antara laki-laki dan 
perempuan (p>0,05). Rata-rata tidur subjek laki-
laki dan perempuan berturut-turut adalah 6,0 jam/
hari dan 6,2 jam/hari. 

Kebiasaan olahraga sebagian besar  
subjek (81,9%) adalah berolahraga 1-2 kali/
minggu. Berdasarkan uji Mann-Whitney terdapat 
perbedaan nyata antara kebiasaan olahraga laki-
laki dan perempuan (p<0,05). Rata-rata kebiasaan 
olahraga laki-laki dan perempuan berturut-turut 
adalah 2,0 kali/minggu dan 1,7 kali/minggu. 
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Subjek laki-laki sebagian besar (47,6%) 
berolahraga kurang dari 30 menit dan subjek 
perempuan sebagian besar (52,0%) melakukan 
aktivitas fisik 30-60 menit. Berdasarkan uji 
Mann-Whitney tidak terdapat perbedaan yang 
nyata antara lama berolahraga laki-laki dan 
perempuan (p>0,05). Rata-rata lama berolahraga 
laki-laki dan perempuan berturut-turut adalah 
43,1 menit dan 29,8 menit. Jenis olahraga yang 
paling digemari subjek laki-laki yaitu lari (45,4%) 
dan subjek perempuan paling gemar melakukan 
workout (37,5%). Menurut Pane (2015), salah 
satu jenis olahraga yang mudah dilakukan 
adalah lari. Menurut Wicaksono (2020), salah 
satu olahraga yang aman selama pandemi yaitu 
workout di dalam rumah menggunakan platform-
platform yang ada.

Aplikasi Pesan Antar Makanan secara 
Online. Jasa aplikasi pesan antar online bertugas 
mengantarkan barang pesanan kepada pelanggan 
berbasis internet, dalam hal ini barang yang 
dimaksud adalah makanan. Waktu yang paling 
sering digunakan subjek untuk memesan jasa 
aplikasi pesan antar makanan online adalah saat 
makan siang (41,5%), makan malam (29,4%), 
serta waktu lainnya (4,6%). Makanan yang 
paling sering dipesan yaitu sejumlah 73,4% biasa 

memesan makanan fast food (burger, pizza, dll). 
Hal ini sesuai dengan penelitian Ezizwita dan 
Sukma (2021) yang menyatakan bahwa yang 
paling sering dipesan oleh pengguna aplikasi 
pesan antar makanan online adalah makanan fast 
food, sajian ayam, dan makanan manis.

Berdasarkan uji beda Mann-Whitney 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
intensitas penggunaan aplikasi pesan antar 
makanan online dengan uang saku ≤Rp750,000,00 
dan >Rp750,000,00 (p<0,05). Berdasarkan uji 
beda Mann-Whitney tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara intensitas penggunaan 
aplikasi pesan antar makanan online dengan jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan (p>0,05).

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan pada uji beda. Berdasarkan 
uji beda Mann-Whitney terdapat perbedaan yang 
signifikan antara intensitas penggunaan aplikasi 
pesan antar makanan online dengan pendapatan 
keluarga ≤Rp5.000.000,00 dan >Rp5.000.000,00 
(p<0,05).

Kebiasaan makan. Penelitian ini 
menganalisis kebiasaan makan dengan 
mengetahui kebiasaan sarapan, konsumsi 
cemilan, dan konsumsi fast food. Sebagian besar 
subjek (62,8%) biasa mengonsumsi sarapan. 

Tabel 3.  Sebaran intensitas penggunaan aplikasi pesan antar makanan online subjek berdasarkan uang saku

Kategori
Uang saku

≤Rp750.000,00 >Rp750.000,00
n % n %

Rendah (≤4 kali/bulan) 27 64,3 15 28,8
Sedang (5-8 kali/bulan) 10 23,8 14 26,9
Tinggi (>8 kali/bulan) 5 11,9 23 44,2
Total 42 100 52 100
Rata-rata ± SD 5,3±6,0 10,0±8,0
P-value 0,000

Tabel 4.  Sebaran intensitas penggunaan aplikasi pesan antar makanan online subjek berdasarkan 
     pendapatan keluarga

Kategori
Pendapatan keluarga

≤Rp5.000.000,00 >Rp5.000.000,00
n % n %

Rendah (≤4 kali/bulan) 28 56,0 14 31,8
Sedang (5-8 kali/bulan) 12 24,0 12 27,3
Tinggi (>8 kali/bulan) 10 20,0 18 40,9
Total 50 100,0 44 100,0
Rata-rata ± SD 6,8±7,6 8,7±7,1
P-value 0,011
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Sebagian besar subjek (80,9%) memiliki 
kebiasaan mengonsumsi cemilan. Jenis cemilan 
yang paling banyak dikonsumsi subjek adalah 
keripik/kerupuk/chiki (24,5%). Sebagian besar 
subjek (69,1%) memiliki kebiasaan konsumsi 
fast food dengan frekuensi kadang-kadang yaitu 
<5 kali/minggu. Jenis fast food yang paling sering 
dikonsumsi yaitu fried chicken (55,3%). 

Frekuensi konsumsi pangan. Frekuensi 
konsumsi pangan digunakan untuk mengetahui 
kebiasaan makan seseorang. Pangan sumber 
karbohidrat yang paling sering dikonsumsi 
yaitu nasi putih dengan rata-rata 58,7 kali dalam 
sebulan. Konsumsi pangan sumber protein 
hewani yang paling sering dikonsumsi yaitu 
daging ayam dan telur dengan rata-rata 15,7 kali 
dalam sebulan. Konsumsi pangan sumber protein 
nabati yang paling sering dikonsumsi oleh subjek 
yaitu tempe dan tahu dengan rata-rata 10,1 dan 
9,2 kali dalam sebulan. 

Konsumsi sayuran yang paling sering 
dikonsumsi oleh subjek yaitu wortel dengan 
rata-rata 8,5 kali dalam sebulan. Konsumsi buah-
buahan yang paling banyak dikonsumsi oleh 
subjek yaitu pisang dengan rata-rata 7 kali dalam 
sebulan. Konsumsi susu dan produk olahannya 
yang paling banyak dikonsumsi oleh subjek 
yaitu susu UHT dengan rata-rata 7,7 kali dalam 
sebulan. 

Konsumsi minyak dan olahannya yang 
paling banyak dikonsumsi oleh subjek yaitu 
minyak kelapa sawit (minyak goreng) dengan 
rata-rata 47,8 kali dalam sebulan. Jenis jajanan 
yang paling banyak dikonsumsi oleh subjek yaitu 
gorengan dengan rata-rata 8,8 kali dalam sebulan. 
Minuman yang paling banyak dikonsumsi oleh 
subjek yaitu teh tawar atau teh manis dengan 
rata-rata konsumsi 9,4 kali dalam sebulan.

Hubungan Intensitas Penggunaan 
Aplikasi Pesan Antar Makanan secara Online 
dan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi. 
Penggunaan aplikasi pesan antar makanan secara 
online dinilai berkaitan dengan aktivitas fisik 
yang kurang dan berhubungan dengan status 
gizi. Uji korelasi dan uji beda antara intensitas 
penggunaan aplikasi pesan antar online, aktivitas 
fisik, uang saku, dan pendapatan keluarga dengan 
status gizi disajikan pada Tabel 6.

Berdasarkan uji beda Mann-Whiteney, 
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara 
status gizi dengan intensitas penggunaan aplikasi 
pesan antar makanan online rendah dan tinggi 
(p>0,05). Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Harahap et al. (2020), 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara frekuensi pemesanan aplikasi pesan antar 
makanan secara online dengan kejadian obesitas 
pada 83 subjek mahasiswa Medan Area University 
yang menggunakan aplikasi pesan antar makanan 
secara online. 

Tabel 5.  Sebaran subjek berdasarkan kebiasaan 
    makan

Kategori n %
Kebiasaan sarapan

Ya 59 62,8
Tidak 35 37,2
Total 94 100,0

Kebiasaan konsumsi cemilan
Ya 76 80,9
Tidak 18 19,1
Total 94 100,0

Kebiasaan konsumsi fastfood
Selalu 2 2,1

Kebiasaan konsumsi fastfood
Sering 12 12,8
Kadang-kadang 65 69,1
Tidak 15 15,9
Total 94 100,0

Tabel 6. Uji beda status gizi dan intensitas penggunaan aplikasi pesan antar makanan online

Status gizi
Intensitas penggunaan aplikasi pesan antar makanan online

Rendah Tinggi
n % n %

Kurus 3 9,1 4 8,7
Normal 27 81,8 39 84,8
Gemuk 3 9,1 3 6,5
Total 33 100,0 46 100,0
Rata-rata IMT ± SD 23,0±5,4 21,2±3,0
P-value 0,16
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Pengunaan aplikasi pesan antar makanan secara online

Berdasarkan uji korelasi sprearman, tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara status 
gizi dengan intensitas penggunaan aplikasi 
pesan antar makanan online (p>0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek yang memiliki status 
gizi gemuk belum tentu sering menggunakan 
aplikasi pesan antar makanan secara online. 

Berdasarkan uji beda Mann-Whiteney, 
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara 
status gizi dengan aktivitas fisik ringan dan berat 
(p>0,05). Berdasarkan uji korelasi sprearman, 
tidak ada hubungan yang signifikan antara 
status gizi dengan aktivitas fisik (p>0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa seseorang dengan 
aktivitas fisik yang ringan belum tentu memiliki 
status gizi yang lebih. Berdasarkan uji beda 
Mann-Whiteney, tidak terdapat perbedaan 
yang nyata antara status gizi dengan uang saku 
≤Rp750.000,00 dan >Rp750.000,00 (p>0,05). 
Berdasarkan uji korelasi sprearman, bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara status 
gizi dengan uang saku (p>0,05). 

Berdasarkan uji beda Mann-Whiteney, tidak 
terdapat perbedaan yang nyata antara status gizi 
dengan pendapatan keluarga ≤Rp5.000.000,00 
dan >Rp5.000.000,00 (p>0,05). Hal tidak sejalan 
dengan penelitian Khairani et al. (2020), yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat pendapatan keluarga 
dengan status gizi. Berdasarkan uji korelasi 
Sprearman, bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara status gizi dengan pendapatan 
keluarga (p>0,05). P-value uji ini mendekati 0,05 
yaitu 0,061 yang mendekati hasil yang signifikan. 
Pendapatan keluarga yang tinggi sedikitnya akan 
memengaruhi penggunaan pesan antar makanan 
online karena umumnya harga makanan pada 
aplikasi pesan antar makanan online akan lebih 
tinggi dibandingkan harga makanan yang dijual 
secara offline disebabkan adanya biaya layanan 
dan biaya ongkos kirim.

KESIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan yang nyata 
antara status gizi dengan intensitas penggunaan 
aplikasi pesan antar makanan online yang rendah, 
dan tinggi (p>0,05). Tidak terdapat perbedaan 
yang nyata antara status gizi dengan tingkat 
aktivitas fisik yang rendah dan tinggi (p>0,05). 
Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara 
status gizi dengan uang saku ≤Rp750.000,00 

dan >Rp750.000,00) (p>0,05). Tidak terdapat 
perbedaan yang nyata antara status gizi dengan 
pendapatan keluarga ≤Rp5.000.000,00 dan 
>Rp5.000.000,00 (p>0,05). Berdasarkan uji 
korelasi, tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara status gizi dengan intensitas penggunaan 
aplikasi pesan antar makanan online aktivitas fisik, 
uang saku, dan pendapatan keluarga (p>0,05). 
Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 
mengenai tempat tinggal subjek apakah di rumah 
orang tua atau di kosan karena akan memengaruhi 
penggunaan aplikasi pesan antar makanan.

KONFLIK KEPENTINGAN
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penulis dalam menyiapkan artikel.
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